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Abstrak

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini seperti yang telah tercantum dalam lima kemampuan dasar yang
dicanangkan NCTM dan tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum di sekolah. Materi matematika dan
penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Telah diketahui bahwa kemampuan
penalaran matematis penting untuk dimiliki siswa, namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa belum mendapat perhatian yang cukup sehingga kemampuan penalaran matematis
siswa, khususnya pada jenjang SMP masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil PISA pada tahun 2015 yang
menunjukkan bahwa, Indonesia berada peringkat 62 dari 72 negara itu artinya kemampuan literasi matematis
yang meliputi kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia masih rendah. Upaya untuk mengembangkan
kemampuan penalaran matematis siswa adalah dengan mendesain pembelajaran yang mampu mendorong
pengembangan intelektual siswa, yakni dengan model pembelajaran kooperatif dan pendekatan yang mampu
mengembangkan penalaran. Para siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika pada
pembelajaran dengan model 9E learning cycle. Kegiatan belajar mengajar bersifat lebih terbuka dan siswa dilatih
untuk berfikir lebih dalam dan lebih fokus. Serta siswa nanti juga akan diberikan sebuah lembar kid friendly
rubric dengan tujuan 1) memastikan penilaian yang adil dengan menciptakan kebutuhan untuk merujuk pada
serangkaian deskripsi; dan 2) membantu guru mengumpulkan data dan melihat perkembangan siswa dan juga
memiliki beberapa hasil yang tidak terduga: 3) penggunaan rubrik membentuk desain kegiatan ketika mereka
membuat guru merefleksikan implikasi keputusannya dan 4) merencanakan peningkatan kegiatan untuk
mencapai kriteria, 5) mendukung siswa untuk belajar dengan memfokuskan pembelajaran dengan cara yang
lebih baik untuk meningkatkan keterampilan mereka. Jadi, dari beberapa pernyataan diatas jelas bahwa kid
friendly rubrics berperan untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa pada model pembelajaran 9e
learning cycle.

Kata kunci:
Kid — Friendly “Rubrics”, Model Pembelajaran 9E Learning Cycle, Kemampuan Penalaran Matematis

© 2020 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang

1. Pendahuluan

Belajar mengajar matematika dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Selain itu, dalam belajar
matematika juga ada beberapa kemampuan yang harus dikuasai siswa. Kemampuan matematis yang harus
dikuasai siswa mulai pembelajaran matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran
(reasoning), dan kemampuan representasi (respresentation) (NCTM; Effendy: 2012).

Penalaran juga termuat dalam tujuan mata perlajaran matematika yaitu agar peserta didik memiliki
kemampuan, yaitu : (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara lues, akurat, efisien, dan tepat dalam komunikasi
matematika. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
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membuat genaralisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap
mengahargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan kepercayaan diri dalam komunikasi matematika.
(Standar Isi Permendiknas; Hidayati: 2015). Berdasarkan standar kompetensi yang termuat dalam
kurikulum tersebut, jelas bahwa kemampuan penalaran merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa sebagai standar yang harus dikembangkan.

Jelaslah bahwa kemampuan penalaran matematis hal yang penting dan harus dikuasai oleh siswa,
namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa (Absorin, 2018) kemampuan penalaran matematis siswa
belum menadapat perhatian yang cukup sehingga kemampuan penalaran matematis siswa, khususnya pada
jenjang SMP masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil PISA pada tahun 2015 yang menunjukkan
bahwa, Indonesia berada peringkat 62 dari 72 negara itu artinya kemampuan literasi matematis yang
meliputi kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia masih rendah. Oleh karena itu untuk
mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa adalah dengan mendesain pembelajaran yang
mampu mendorong pengembangan intelektual siswa, yakni dengan model pembelajaran kooperatif dan
pendekatan yang mampu mengembangkan penalaran.

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematis
siswa adalah model pembelajaran 9E Learning Cycle. Model pembelajaran 9E Learning Cycle ini dapat
mendorong siswa aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dengan
proses berpikir siswa.

Untuk melihat kelemahan kemampuan penalaran matematis setiap siswa pada model pembelajaran 9E
Learning Cycle maka digunakan kid friendly “rubrics” pada saat proses pembelajaran dengan tujuan
meminimalisir dan memberikan arahan agar tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Sejalan
dengan Song dalam Chowdury (2019) rubrik dapat memberikan umpan balik yang konstruktif yang dapat
membantu siswa mengidentifikasi area untuk perbaikan. Sejalan dengan Andrade, beliau mengklaim bahwa
rubrik sebagai alat pengajaran untuk mempromosikan pembelajaran aktif di kelas. Rubrik membantu
memperjelas target untuk pekerjaan siswa, membantu siswa pada perkembangan belajar mereka dan
membuat penilaian lebih adil dan transparan.

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dikaji dalam makalah ini adalah bagaimana peran
Kid-Friendly “Rubrics” dalam model pembelajaran 9e learning cycle terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa.

2. Pembahasan

2.1. Kemampuan Penalaran Matematis

Istilah penalaran matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical reasoning. Pengertian
mengenai penalaran sesuai yang diberikan NCTM (Sudia, 2017) Penalaran adalah proses menggunakan
bukti untuk menarik kesimpulan, menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk mengembangkan konsep
pemahaman baru. Sebagai definisi yang luas, alasannya adalah proses menarik kesimpulan berdasarkan
bukti atau asumsi tertentu. Penalaran dapat dilakukan dalam bentuk bukti formal, tetapi biasanya dimulai
dengan ide-ide matematika dieksplorasi dan menciptakan dugaan. Sedangkan menurut Shutter dan Pierce
dalam Sumarmo (2015), memberikan pengertian penalaran adalah sebagai proses pencapaian kesimpulan
logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penalaran matematis adalah suatu kegiatan
atau proses berpikir untuk menarik kesimpulan tentang sejumlah ide berdasarkan fakta-fakta yang ada
melalui pemikiran yang logis dan kritis dalam menyelesaikan masalah matematis. Rohana (2015)
menjelaskan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan memahami ide matematika yang
lebih dalam, mengamati dan menggali ide implisit, mengatur dugaan, analogi dan genarlisasi, serta
penalaran logis.

NCTM menyebutkan bahwa standar penalaran matematis adalah jika siswa mampu (1) menggali
penalaran sebagai aspek dasar matematika; (2) membuat dan menguji dugaan matematika; (3)
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mengembangkan dan mengevaluasi argumen matematika; (4) memilih dan menggunakan tipe penalaran
yang bervariasi.

2.2. Model Pembelajaran 9E Learning Cycle

Model Pembelajaran 9E Learning Cycle (Kaur, 2014), terdiri dari 9 sinteks diantaranya: (1) Elicitation,
Tahap ini berfungsi untuk menarik perhatian siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya yang
berfungsi untuk pemahaman siswa yang lebih baik. (2) Engagement, Tahap ini menitikberatkan pada
kemampuan dasar siswa. Pengajar memberikan latihan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
materi yang sebelumnya telah diajarkan dengan sistem pengajaran yang baru. (3) Exploration, Tahap
berikutnya siswa menyelesaikan latihan dengan menggunakan kognitif dan menyusun gagasan tambahan
untuk memperdalam pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari. (4) Explanation, Tahap ini
menitikberatkan pada beberapa aspek khusus awal perhatian siswa pada tahap Engagement dan Exploration
kemudian memberikan kesempatan untuk menunjukkan apa yang mereka pelajari atau pahami. (5) Echo,
Tahap ini merupakan tahap latihan atau perbaikan untuk siswa memperkuat hasil pembelajaran yang
didapatkan pada tahap Exploration dan Explanation. (6) Elaboration, Tahap ini digunakan untuk menguji
kemampuan intelektual siswa. (7) Evaluation, Tahap ini menilai siswa yang telah mengalami kemajuan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga siswa juga dapat mengetahui tentang pemahaman dan
kemampuan belajarnya. (8) Emendation, Tahap ini memberikan gagasan tambahan dengan memfokuskan
pada metode pengajaran dan pembelajaran. Hasil dari keseluruhan proses ini adalah pemahaman dan
kemampuan belajar siswa. (9) E-Search, Tahap yang terakhir ini merupakan pusat dari learning cycle yang
menghubungkan semua tahap pada model dengan menggabungkan penggunaan teknologi dalam tata cara
penyampaian pembelajaran.

2.3. Kid-Friendly “Rubrics”

Ulkii Ayhan dan M. Ugur Tiirkyilmaz (2015) (dalam Brookhart, 2008) menyatakan bahwa rubrik berasal
dari kata rubra dalam bahasa Latin, yang awalnya bermakna “merah”, setelah diserap ke dalam bahasa
Inggris rubric, maknanya bergeser menjadi “peraturan dan panduan”.

Rubrik “kid friendly” bertujuan untuk membantu siswa memahami kriteria yang telah ditentukan,
memantau pekerjaan mereka dalam bentuk laporan, dan memahami umpan baliknya, guru memberikan
tugas, setelah dia mempresentasikan tugasnya sendiri, dia akan menilai siswa lain juga. Dia memberi
masing-masing salinan rubrik dan templat kosong. Template berisi rubrik yang sama pada setiap orang
yang berisikan judul kriteria dan level siswa dalam bentuk angka, tetapi pada bagian deskripsi setiap level
dibiarkan kosong.

Para siswa “mengisi” rubrik ke dalam kata-kata mereka sendiri, dengan bahasa yang telah disepakati,
lalu nantinya akan diserahkan kepada guru. Seluruh siswa memutuskan apa yang akan mereka isi untuk
setiap sel dalam rubrik, pada saat siswa mengisi, guru memberikan bimbingan dan umpan balik secara lisan
selama diskusi ini. Latihan ini juga menghasilkan manfaat yang lebih dalam. Hasil penting dari latihan ini
adalah bahwa siswa memahami kriteria dan tingkatan, oleh karena itu mereka lebih mampu mengatur diri
saat mereka bekerja dan untuk memahami umpan balik sebagai perbandingan pekerjaan mereka dengan
kriteria yang telah ditentukan.

2.4. PeranKid-Friendly “Rubrics” dalam Model Pembelajaran 9E Learning Cycle Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis
Adapun model pembelajaran learning cycle mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
dikemukakan oleh Pitriati (2019). Secara umum berdasarkan hasil tes dari siklus | ke siklus Il. Rata-
rata nilai siswa untuk kemampuan penalaran matematisnya telah mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan siswa telah termotivasi untuk mau belajar dengan baik dan penggunaan model
pembelajaran learning cycle ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga dapat meningkatkan
kemampuan penalaran siswa kelas 1X.1 di SMPN 30 Padang. Jadi dapat disimpulkan bahwa: (1)
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model Learning Cycle 5E  dapat membuat siswa lebih
aktif. (2) Pembelajaran matematika model Learning Cycle 5E rutin dilakukan membuat anak jadi
terbiasa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. (3) Model pembelajaran Learning Cycle 5E
sangat cocok digunakan pada semua materi matematika. Penelitian oleh Balta & Sarac (2016) juga
menyatakan bahwa, (1) Kompleksitas strategi 7E untuk siswa usia yang relatif kecil akan sulit bagi siswa

PRISMA 2020, Vol. 3, 621-625



Iffah Sartika Buwono, Kartono, Tri Sri Noor Asih 624

tersebut untuk mengikuti langkah-langkahnya bila dibandingkan dengan siswa yang usianya lebih tinggi.
(2) Temuan ini akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang tingkat pendidikan, berapa
lama dan di mana subjek penggunaan 7E dalam pembelajaran akan lebih efektif. (3) Strategi pembelajaran
konstruktivis terhadap prestasi belajar siswa lebih tinggi daripada efek sikap siswa.

Muhammad (2018) mengatakan bahwa Meskipun pedoman untuk konstruksi rubrik telah diberikan,
bentuk spesifik rubrik dapat dimodifikasi sesuai dengan formulir penilaian. Oleh karena itu, penggunaan
rubrik harus disesuaikan dengan tujuan penilaian. Pengembang dan pengguna adalah orang-orang yang
mendapatkan manfaat paling besar dari rubrik. Dengan demikian, sejalan dengan tujuan pengembangannya.
Bahkan, penggunaan rubrik oleh siswa dan guru akan lebih mudah melalui berbagai platform teknologi.
Karena itu, rubrik harus diterima secara psikometrik sebagai alat ukur. Tahap selanjutnya dalam konstruksi
rubrik adalah menentukan pengukuran psikometrik validitas dan reliabilitasnya, yang akan dibahas dalam
makalah berikutnya.

Song (Chowdhury, 2019) berpendapat bahwa rubrik dapat memberikan umpan balik yang konstruktif
yang dapat membantu siswa mengidentifikasi area untuk perbaikan. Serta Andrade juga menyatakan bahwa
rubrik sebagai alat pengajaran untuk mempromosikan pembelajaran aktif di kelas. Rubrik membantu
memperjelas target untuk pekerjaan siswa, membantu siswa pada perkembangan belajar mereka dan
membuat penilaian lebih adil dan transparan.

Dari hasil penelitian mengenai hubungan model 9E Learning Cycle, Kid -Friendly “Rubrics”, dan
kemampuan penalaran matematis dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran matematika dengan Kid-
Friendly “Rubrics’memberikan penguatan dalam memusatkan perhatian siswa pada teman sejawat, pada
konten, sehingga siswa masing-masing siswa mengetahui apa yang tidak diketahui dan apa yang diketahui,
serta membuat kesimpulannya sendiri secara terperinci. Tujuannya adalah agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik

3. Simpulan

Berdasarkan uraian diatas, maka peran Kid-Friendly “Rubrics” dalam model pembelajaran 9E learning
cycle terhadap kemampuan penalaran matematis adalah proses pembelajaran matematika dengan
model 9E learning cycle mendorong siswa aktif untuk lebih berfikir sehingga dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Pentingnya pemusatan perhatian guru kepada siswa, siswa
kepada siswa dan juga materi pelajaran, maka Kid-Friendly “Rubrics” pada model pembelajaran 9E
learning cycle memberikan penguatan dalam memusatkan perhatian siswa kepada konten dan juga proses
pembelajaran. Selain itu, kemampuan penalaran menjadi penting ketika siswa melakukan penilaian sendiri
secara detail karena mereka akan berlatih untuk menjelaskan, menggali penalaran sebagai aspek dasar
matematika, membuat dan menguji dugaan matematika, mengembangkan dan mengevaluasi argumen
matematika, dan memilih dan menggunakan tipe penalaran yang bervariasi.
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